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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Nyeri merupakan salah satu pengalaman sensorik dan emosional 
yang tidak menyenangkan akibat dari kerusakan jaringan. nyeri abdomen  merupakan 

salah satu angka kejadian nyeri yang cukup tinggi. Pasien dengan gejala nyeri pada 
abdomen datang ke layanan kesehatan dapat berupa pasien dengan kegawatan bedah 
atau non bedah. Tindakan keperawatan yang tepat diharapkan dapat membantu 

mengatasi nyeri abdomen dengan lebih cepat. Perilaku caring merupakan bentuk 
tindakan atau sikap peduli dari perawat terhadap klien sebagai bentuk dari perhatian, 

kasih sayang dan dapat memenuhi kebutuhannya. Tujuan penelitian ini yaitu 
mengidentifikasi hubungan perilaku caring perawat dengan adaptasi nyeri pada pasien 
nyeri abdomen di Klinik Rawat Inap Dr. M. Suherman. Metode: Desain penelitian ini 

adalah desain korelasi dengan pendekatan cross sectional. Teknik sampling yang 
digunakan adalah kouta sampling dengan jumlah sampel sebanyak 32 responden. 

Jumlah sampel yang digunakan adalah a pasien nyeri abdomen di Klinik Rawat Inap 
Dr. M. Suherman. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 68,8%. 
responden menyatakan perawat sudah melakukan tindakan caring, adaptasi nyeri 

abdomen yang dikatakan adaptif sebanyak 30 responden dengan persentase 75% dan 
perilaku caring perawat sebagian adaptif terhadap adaptasi nyeri abdomen dan 

sebagian belum adaptif dengan persentase masing-masing 50% .Berdasarkan uji 
statistik menggunakan uji Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai p value = 0,72. 
Simpulan: Maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti tidak terdapat 

hubungan antara perilaku caring perawat dengan adaptasi nyeri pada pasien nyeri 
abdomen di Klinik Rawat Inap Dr. M. Suherman. Saran: Sehingga bagi klinik 

terutama perawat selalu menerapkan perilaku caring agar tercipta mutu keperawatan 
yang berkualitas sehingga pasien merasa nyaman dan proses kesembuhan pasien 
berjalan dengan baik. 

 

Kata Kunci   : Perawat, Perilaku Caring, Adaptasi Nyeri, Nyeri Abdomen 
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ABSTRACT 

 
Background: Pain is one of the unpleasant sensory and emotional experiences 

resulting from tissue damage. Abdominal pain is one of the high incidence of pain. 
Patients with abdominal pain symptoms come to the health service can be patients 
with surgical or non-surgical staff. Proper nursing measures are expected to help 

with abdominal pain more quickly. Caring behavior is a form of caring action or 
attitude of the nurse towards the client as a form of attention, compassion and can 

meet his needs. The goal of the study was to identify the relationship of nurses' caring 
behavior to pain adaptation in abdominal pain patients at Dr.M. Suherman's 
Inpatient Clinic. Method: The design of this study is a correlation design with a cross 

sectional approach. The sampling technique used is kouta sampling with a sample 
number of 32 respondents. The number of samples used was a patient of abdominal 

pain at Dr.M. Suherman's Inpatient Clinic. Result: Research shows that the vast 
majority of 68.8%. respondents stated that nurses had taken care actions, adaptation 
of abdominal pain which was said to be adaptive as many as 30 respondents with a 

proportion of 75% and the behavior of nurses partially adapted to adaptation to 
abdominal pain and some had not adapted to their respective proportions of 50%. 

Based on statistical tests using the Fisher's Exact Test. shows the p value = 0.72. 
Conclusion: It can be concluded that H1 was rejected which means there is no 
relationship between the caring behavior of nurses and the adaptation of pain in 

abdominal pain patients at Dr.M. Suherman Hospitalization Clinic.. Advice: So that 
for clinics, especially nurses always apply caring behavior in order to create quality 

nursing quality so that patients feel comfortable and the patient's healing process 
runs well. 

 

Keywords : Nurses, Caring Behavior, Pain Adaptation, Abdominal Pain 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Nyeri abdomen merupakan gejala 

yang terjadi secara tiba-tiba dan tidak 

spesifik. Nyeri juga merupakan 

pengalaman sensorik dan emosional 

yang tidak menyenangkan akibat 

kerusakan jaringan, baik potensial 

atau yang digambarkan dalam bentuk 

kerusakan tersebut. fenomena ini 

dapat berbeda dakam itentitas (ringan, 

sedang, berat), kualitas, durasi, dan 

penyebaran. meskiun nyeri adalah 

suatu sensasi, nyeri memiliki 

komponen kognitif dan emosional, 

yang digambarkan dalam suatu bentuk 

penderitaan. Nyeri juga berkaitan 

dengan reflex menghindar dan 

perubahan output otonom. (Bahrudin, 

2018). Rasa nyeri yang dialami oleh 

pasien tentunya harus diatasi dengan 

tepat sehingga tidak menganggu 

pasien. Tindakan yang dapat 

mengurangi rasa nyeri berupa adaptasi 

terhadap nyeri yang dirasakan.



 

Adaptasi nyeri menurut Roy adalah 

menitik beratkan pendekatan pada tiga 

hal meliputi stimulus fokal yaitu 

stimulus atau rangsangan yang berasal 

dari dalam individu maupun dari luar 

individu dan harus dihadapi secara 

langsung pada saat itu juga. Stimulus 

kontekstual adalah semua stimulus 

yang berpengaruh terhadap stimulus 

fokal dari lingkungan sekitar, 

sedangkan stimulus residual 

merupakan faktor yang berasal dari 

lingkungan sekitar yang dapat 

berpengaruh secara tidak langsung 

pada individu (Tomey et al, 2017). 

Adaptasi terhadap rasa nyeri adalah 

suatu upaya perawat agar rasa nyeri  

pasien atau klien mampu berkurang . 

Upaya mengatasi nyeri tersebut, yaitu 

dengan cara memanajemen nyeri 

tersebut. Manajemen nyeri yang 

dilakukan dengan tepat dapat 

meningkatkan kualitas penanganan 

nyeri sehingga dapat menurunkan 

angkat morbiditas dan mortalitas nyeri 

yang tidak tertangani sehingga dapat 

menurunkan waktu perawatan pada 

pasien nyeri  (Yudhanarko et al., 2019).  

Manajemen nyeri nonfarmakologi 

dengan teknik relaksasi. Teknik 

relaksasi merupakan tindakan eksternal 

yang mempengaruhi respon internal 

individu. Carpenito (2000) 

menyebutkan contoh teknik relaksasi 

yaitu biofeedback, yoga, meditasi, 

latihan relaksasi progesif, relaksasi 

pernafasan, dan beberapa meditasi 

lainnya. Manajemen nyeri juga bisa 

melalui perilaku kasih sayang, 

perhatian, dan yang bersifat caring. 

Secara konseptual, Caring perawat 

adalah suatu tindakan perawat yang 

dilakukan dalam memberikan dukungan 

kepada individu, keluarga atau 

kelompok secara utuh serta tindakan 

dalam bentuk sikap dan perilaku. 

Caring membentuk body of knowledge 

ilmu keperawatan (human science and 

human care)  yang menjadi inti dari 

praktik keperawatan yang bersifat etis 



dan filosofis atau hakiki. Caring 

perawat merupakan sikap peduli yang 

memudahkan pasien untuk mencapai 

peningkatan kesehatan dan pemulihan. 

Perilaku caring sebagai bentuk peduli, 

memberikan perhatian kepada orang 

lain, berpusat pada orang, 

menghormati harga diri dan 

kemanusiaan, komitmen untuk 

mencegah terjadinya status kesehatan 

yang memburuk serta memberi 

perhatian dan menghormati orang lain 

(Kusmiran, 2015; Suparno et al., 

2019). 

Perilaku caring perawat berartinya 

sikap dari perawat sebagai     manusia 

dalam menolong, memusatkat 

perhatian, mengelola serta menyajikan 

pertolongan maupun memberikan 

motivasi dalam kedisplinan pasien 

dengan intrusi perawat pada saat 

menggapi tingkat kesejahteraan yang 

lebih besar yang dipenuhi perasaan 

sesuai humanisasi serta konsep akhlak. 

Dengan sikap caring tersebut bisa jadi 

terbentuk kepercayaan diantara 

perawat dengan pasien. Caring adalah 

awal pada saat membuat penerapan 

keperawatan profesional dalam 

menumbuhkan kualitas layanan 

kesehatan terutama layanan 

keperawatan serta memberikan rasa 

kepuasan sesuai kebutuhan  pasien Pada 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Putri, L 2019) didapatkan hasil bahwa 

sebagian besar adaptasi memiliki 

hubungan perilaku caring perawat. 

Berdasarkan fenomena yang ada maka 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Hubungan 

Perilaku Caring Perawat Dengan 

Adaptasi Nyeri Pada Pasien Nyeri 

Abdomen Di Klinik Rawat Inap Dr. 

Suherman”.



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif. Desain penelitian 

menggunakan cross sectional. Populasi 

penelitian ini adalah pasien nyeri 

abdomen di Klinik Rawat Inap DR 

Suherman. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

32 responden dengan menggunakan 

teknik non probability sampling dengan 

metode kouta sampling.  

 

 

Pengumpulan data untuk variabel 

independen dan dependen menggunakan 

skala ordinal. Data yang telah terkumpul 

kemudian di tabulasi dan di analisis 

menggunakan uji fisher’s exact test yang 

bertujuan untuk mengetahui adanya 

hubungan perilaku caring keperawatan 

dengan adaptasi nyeri abdomen di Klinik 

Rawat Inap Dr. M. Suherman. Sebelum 

melakukan penelitian, peneliti melakukan 

telah etik ke Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan (KEPK) Fakultas Ilmu 

Kesehatan dengan nomor surat 

027/KEPK/FIKES/IX/2021 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dapat dilihat pada tabel: 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Pada Kelamin Pasien Nyeri Abdomen di Klinik 
Rawat Inap dr. M Suherman Tahun 2021 (n=32) 

Karakteristik 

Responden 

Kategori Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin Perempuan 

Laki-laki 

20 

12 

62,5 

37,5 

Usia 20-25 tahun 

26-40 tahun 
41-55 tahun 

56-70 tahun 
71-85 tahun 

 

14 
13 

2 
2 

1 

43,8 
40,6 

6,3 
6,3 

3,2 

 



 

Pendidikan SD 

SMP 

SMA 

Sarjana 

2 
2 

12 
16 

6,3 
6,3 

37,5 
50,0 

Pekerjaan Pelajar 

Mahasiswa 

Wiraswasta 

PNS 

Lain-lain 

6 

8 
5 

3 
10 

18,8 

25,0 
15,6 

9,4 
31,3 

 

Berdasarka tabel  1. Menunjukkan 
karakteristik pasien nyeri abdomen di 
Klinik Rawat Inap DR Suherman 
berdasarkan jenis kelamin laki-laki 
sebanyak 32 responden dengan 
presentase 62,5%. Usia 20-25 tahun 
sebanyak 14 responden dengan 
presentase 43,8%. Pendidikan Sarjana 
sebanyak 16 responden dengan 
presentase   50,0%.    J umla h  
b e r d a s a r k a n  pekerjaan responden 
tertinggi adalah lain-lain sebanyak 10 
orang dengan persentase 31.3%



 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Distribusi Perilaku Caring Perawat Di 

Klinik Rawat Inap Dr M. Suherman   
 

No Perilaku Caring Perawat 
Frekuensi (orang) Presentase (%) 

1. Caring 22 68,8 

2. Tidak Caring 10 31,2 

 Total 32 100,0 

 

Berdasarkan pada tabel 2. Terlihat 

bahwa sebagian besar sebagian besar 

68,8%. respon menyetakan perawat 

sudah melakukan tindakan caring

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Adaptasi nyeri pada pasien nyeri 
abdomen Di Klinik Rawat Inap Dr M. Suherman   

No Adaptasi Nyeri Frekuensi (orang) Presentase (%) 

1. Adaptif 24 75 

2. Tidak Adaptif 8 25 

 Total 32 100,0 
 

Berdasarkan pada tabel 3. Dapat 

dilihat adaptasi nyeri yang 

dikatagorikan adaptif sebanyak 24 

responden dengan presentase 75%. 

Dan adaptasi nyeri yang dikatagorikan 

tidak adaptif sebanyak 8 responden 

dengan presentase 25%.

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perilaku Caring Perawat dengan 
Adaptasi Nyeri pada Pasien Nyeri Abdomen di Klinik Rawat Inap Dr. M. 

Suherman 

Perilaku caring 
perawat 

Adaptasi nyeri   Total P 

Adaptif Tidak adaptif 

Caring 19 (86%) 3 (14%)  22 (100%) 0,072 

Tidak caring 5 (50%) 5 (50%) 10 (100%) 

 

Merujuk pada tabel 4. Menunjukkan 

hasil uji statistik Fisher’s Exact Test 

diketahui P value 0,072  dimana nilai p 

≥ 0,05 sehingga H1 ditolak, yang 

berarti tidak terdapat hubungan antara 

perilaku caring perawat dengan 

adaptasi nyeri pada pasien nyeri 

abdomen di klinik rawat inap dr. M. 

Suherman.



 

 
PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan pada bulan September 

2021 didapatkan hasil bahwa perilaku 

caring perawat yang adaptif terhadap  

nyeri pada pasien nyeri abdomen yaitu 

sebanyak 24 responden. Pasien yang 

mengalami nyeri abdomen sangat 

terganggu dan tidak nyaman oleh 

karena itu dibutuhkan penanganan 

yang tepat dalam menangani nyeri 

yang dirasakan oleh pasien. 

Penanganan nyeri yang tepat yang bisa 

dilakukan oleh perawat yaitu berupa 

manajemen nyeri.  

Manjemen nyeri terbagi 

menajadi dua yaitu manajemen neyri 

farmakologi dan manajemen nyeri non 

farmakologi. Manajemen nyeri 

farmakilogi berupa pemberian terpi 

obat pereda nyeri salah satunya 

analgesik sedangkan manajemen nyeri 

non farmakologi berupa terapi atau 

tindakan tehnik relaksi, distraksi, 

massage dan terapi mendengarkan 

musik atau murotal hal ini sejalan 

dengan  penelitian yang dilakukan oleh 

Aini (2018) “Pengaruh Tehnik 

Relaksasi Nafas Dalam terhadap 

Penurunan Nyeri pada Pasien Fraktur” 

yang menjelaskan bahwa tehnik 

relaksasi nafas dalam berpengaruh 

terhadap penurunan nyeri pada pasien 

fraktur. Trianingsih(2019) juga 

mengemukakan dalam “Pengaruh 

Murotal Al Qur’an dan Dzikir terhadap 

Intensitas Nyeri Kala I Persalinan” 

bahwa murotal berpengaruh terhadap 

intensitas nyeri. 

Perilaku Caring merupakan suatu 

bentuk kemampuan dalam berdedikasi 

kepada orang lain dengan sikap peduli, 

perasaan empati, mencintai dan 

menyayangi kepada orang lain. Caring 

diartikan sebagai sikap peduli yang 

memudahkan untuk memperoleh status 

kesehatan dan pemulihan. Caring 

adalah manisfestasi dari perhatian 

kepada orang lain, berpusat pada orang, 

menghormati harga diri dan 

kemanusiaan, komitmen untuk 

mencegah terjadinya status yang 

memburuk, memberi perhatian dan 

konsen serta menghormati orang lain 

(Apriza, 2018; Watson, 2006).  

Perilaku caring menunjang tindakan 

penatalaksanaan nyeri yang akan 

diberikan oleh perawat kepada pasien. 

Caring disini diartikan sebagai perilaku 

yang mendukung perawat agar segala 

tindakan yang dilakukan oleh perawat 

dapat diterima dan diterapkan dengan 

baik oleh pasien (Rahmad, 2019). 

  Nyeri sedikit berkurang bilamana 

mereka hanya diberikan perilaku caring 



seperti dukungan, perhatian, sikap peduli 

dan kasih saying. Upaya mengatasi nyeri 

tersebut, yaitu dengan cara 

memanajemen nyeri. Manajemen nyeri 

yang dilakukan dengan tepat dapat 

meningkatkan kualitas penanganan nyeri 

sehingga dapat menurunkan angkat 

morbiditas dan mortalitas nyeri yang 

tidak tertangani sehingga dapat 

menurunkan waktu perawatan pada 

pasien nyeri  (Yudhanarko et al., 2019).  

Manajemen nyeri nonfarmakologi 

dengan teknik relaksasi. Teknik 

relaksasi merupakan tindakan eksternal 

yang mempengaruhi respon internal 

individu. Carpenito (2000) menyebutkan 

contoh teknik relaksasi yaitu 

biofeedback, yoga, meditasi, latihan 

relaksasi progesif, relaksasi pernafasan, 

dan beberapa meditasi lainnya. 

Sedangkan perilaku caring perawat 

sendiri diberikan kepada pasien untuk 

membantu dalam manajemen nyeri.  

tersebut.  

Perilaku caring yang diberikan 

bertujuan agar proses keperawatan dapat 

diterima dengan baik serta dapat 

diterapkan oleh pasien sehingga pasien 

merasa puas akan layanan dari perawat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adaptasi nyeri pada pasien nyeri 

abdomen perilaku caring perawat di 

Klinik Rawat Inap Dr. M Suherman 

berada pada kategori caring. Serta 

adaptasi nyeri pada pasien nyeri abdomen 

di Klinik Rawat Inap Dr. M Suherman 

sebagian adaptif dan sebagaian kurang 

adaptif. Sehingga perilaku caring 

perawat yang diberikan belum 

menjadikan adaptasi nyeri yang 

dirasakan oleh pasien nyeri abdomen di 

Klinik Rawat Inap Dr. M Suherman 

menjadi adaptif.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti didapatkan 

hasil analisis data ditemukan p value = 

0,072 dimana p value  ≥ α  0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 

ditolak,  yang berati tidak ada hubungan 

antara perilaku caring perawat dengan 

adaptasi nyeri pada pasien nyeri abdomen 

di Klinik Rawat Inap Dr. M. Suherman. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasakan hasil penelitian 

didapatkan hasil jenis kelamin laki-laki 

yang lebih banyak, usia 10- 25 

memiliki jumlah yang lebih banyak, 

bahwa pendidikan responden tertinggi 

adalah pendidikan sarjana sebanyak 16 

orang, pekerjaan responden tertinggi 

adalah lain-lain sebanyak 10 orang. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan terkait hubungan perilaku 

caring perawat dengan adaptasi nyeri 

pada pasien nyeri abdomen di Klinik 

Rawat Inap Dr. M. Suherman, maka 

dapat di tarik kesimpulan bahwa ada 



hubungan yang signifikan antara 

perilaku caring dengan adaptasi nyeri 

pada pasien nyeri abdomen di Klinik 

Rawat Inap Dr. M. Suherman. 

Disarankan perawat selalu 

memberikan layanan keperawatan 

dengan menerapkan perilaku caring 

kepada pasien sehingga tercipta 

perilaku caring perawat yang 

berkualitas untuk mencapai layananan 

berkuaitas sehingga adaptasi nyeri 

pasien adaptif dapat tercapai. 
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